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SUAP DAN HADIAH DALAM PERSPEKTIF HADIS NABI

Oleh : Wahidin
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ABSTRAK
adalah 2 bentuk pekerjaan

Pemberian hadiah dan pemberian suap _ ’
yang dalam prakicknya banyak orang mengaburkan sifat dan fungsi
keduanya. Hadiah sesungguhnya adalah pekerjaan muhah bal.?karf
sunnah yang dianjurkan Nabi SA W, hahkan qwmtrut Khitabi
sebagaimana dikutip oleh Sayyid Subig bahwa Hudis yang melarang
menerima hadiah dari orang kafir telah dihapus deng{m pe.rb uatan
Nabi SAW yang menerima hadiah lebih dari satu kali ffarl orang-
orang kafir. Sedangkan suap adalah pekerjaan yang dilarang dan
pelaku — dan  penerimanya  adalah dilaknat.  Para  fuguaha
berpandangan bahwa suap merupakan tindak pidana ghulul dalam
kategori tindak pidana (jarimah) ta“Zir yang besar-kecilnya

merintah dan hakim, hal

hukuman ("uqubah) diserahkan kepada pe
itu dapat dipahami, mengingat kejahatan ghulul masih dalam skala

kecil yang helum menjadi ancaman berarti. Hanya saja perlu digaris
basvahi babwa hukuman ta”zir kendatipun pada asalnya bertujuan
untik memberi pelajaran (lil al-ta”dib) hentuknya tidak harus selalu
berwujud hukuman ringan. Dengan memerhatikan  kepentingan
umum yang lerancam dengan sangal Serius oleh kejahatan korupsi
saal ini, maka dijatubkannya hukuman ta”zir yang paling keras
(hukuman mati) atas para koruptor kelas kakap dapat dibenarkan

oleh Istam.

Key word: hadis ahkam, suap, hadiah

A. PENDAHULUAN

Permasalahan harta. seakan sebuah permasalahan yang tidak berkesudahan.
Sebagai seorang muslim yang menghadirkan akhirat ke dalam kehidupannya. tentu
tidak menganggap permasalahan ini sepele atau terlampau menyempitkan ruang
geraknya dalam mencari rizki.' Sebab bagaimanapun juga. siapapun orangnya tetap
butuh harta sebagai bekal. namun tetap waspada terhadap fitnahnya. Bagaimana tidak,
pada saat ini banyak orang tidak peduli lagi dalam mencari rizki. apakah dari yang halal
atau dari yang haram. Hingga muncul penilaian. bahwa semua kebahagian hidup.

keberhasilan. atapun kesuksesan ditentukan dan diukur dengan harta.
Hukum Islam yang di§yariatkan Allah SWT pada hakekatnya diproyeksikan
untuk kemaslahatan manusia.” Salah satu kemaslahatan yang hendak direalisasikan

adalah terpeliharanya harta dari pemindahan hak milik yang menyimpang dari prosedur
hukum. dan dari pemanfaatannya yang tidak sesuai dengan, kehendakNya. Oleh karena
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itu, adanya larangan mencuri (sarigah), merampas (ikhtithaf). mencopet dan sebagainya
adalah untuk memelihara keamanan harta dari pemilikan yang tidak sah.’ Larangan
menggunakan harta sebagai taruhan judi (misalnya) dan memberikannya kepada orang
lain yang diyakini akan menggunakannya untuk berbuat maksiat, karena

pemanfaatannya tidak sesuai dengan kehendak Allah SWT. menjadikan kemaslahatan
yang akan dituju dengan harta itu tidak tercapai.

Pgneggkan.hukum yang terjadi di Indonesia mengalami perkembangan yang
cukup baik. Tingginya angka kejahatan membuat pihak pemerintah bekerja keras untuk
dapal menangani atau setidaknya mencegah terjadinya kejahatan. Kejahatan yang
“hampir” menj.adl budaya bangsa mulai dari sogok. suap menyuap. kolusi sampai
dengan korupsi yang akrab dengan istilah KKN (Korupsi. Kolusi dan Nepotisme).
lronl§ memang, di negeri yang “katanya™ mayoritas beragama Islam dan menjunjung
tinggi nilai-nilai spiritual ini pernah meraih peringkat pertama sebagai Negara terkorup
di Asia dan Negara paling lamban yang keluar dari krisis dibandingkan negara-negara
tetangganya.http://kommabogor.wordpress.com/page/2/ - finl Sebagai umat Islam
sudah selayaknya kita menangani permasalahan tersebut dilihat dari sudut pandang
Islam. Adalah suatu hal yang naif apabila kenyataan ironis di atas ditimpakan kepada
Islam sebagai agama yang dianut oleh mayoritas penduduk. Yang perlu dikritisi di sini
ialah orientasi keberagamaan kita yang menekankan kesalehan ritual-formal dengan
mengabaikan kesalehan moral-individual dan sosial. Model beragama seperti ini
memang sulit untuk dapat mencegah pemeluknya dari perilaku-perilaku buruk. seperti
suap menyuap. kolusi dan korupsi. Padahal dalam perspektif ajaran Islam, sogok. suap
menyuap. korupsi. kolusi dan nepotisme merupakan perbuatan terkutuk. karena
dampak buruk yang ditimbulkannya bagi suatu masyarakat dan bangsa sangatlah serius.

B. IDENTIFIKASI HADIS-HADIS NABI TENTANG SUAP DAN HADIAH
1. Hadis-hadis Nabi Tentang Suap

Hadis Nabi yang masyhur dikutip dalam kaitannya dengan larangan “Suap
Menyuap™ adalah hadis yang bersumber dari tiga orang sahabat Nabi, yaitu :

Abdullah ibn Amr, Abu Hurairah dan Tsauban. Adapun Hadis yang bersumber dari
Abdullah bin Amr sebagai berikut :

B 08 5 e oy e L 505 250,
“Rasulullah shallallahu “alaihi wasallum meluknat orang yang menyuap dan

yang menerima suap.”

Setelah dilakukan penelusuran, maka hadis tersebut dapat ditemukan dalam Sunan
Abu Daud: 3580, Sunan al-Tirmidzi, 11250, Sunan Ihnu Majah, 2313, al-Mustadrak
Hakim, 4/102-103: dan Musnad Imam Ahmad 2/164.190." Walaupun dengan redaksi
(maran) hadis yang sama. namun masing-masing mukharrij ternyata memiliki jalur
periwayatan yang berbeda. baik pada masing-masing periwayat dalam rangkaian
periwayat (sanad) maupun pada Periwayat Peringkat I (Rawi al-A la).

Sanad dan matan hadis pada jalur Imam Abu Dawud dapat dikemukakan
sebagai berikut :
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Sanad dan matan hadis pada jalur al-Turmudzi
berikut

dengan rangkaian sanad sebagaj
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Sanad dan matan hadis pada jalur Ibnu Majah dapat dikemukakan sebagai berikut:
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Sanad dan matan hadis pada jalur al-Hakim dapat dikemukakan sebagai berikut :
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Sanad dan matan hadis pada jalur Imam Ahmad dapat dikemukakan sebagai berikut
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Berdasarkan paparan di atas. hadis tentang G213y 2554015 masing-masing
jalur telah ditakhrij oleh ulama dan dapat ketahui bahwa hadis yang bersumber dari
Abdullah bin Amr dan Abu Hurairah pada jalur periwayatan Abu Dawud. al-
Turmudzi, Ibnu Majah dan al-Hakim dinyatakan sebagai hadis shaheh.'” Sementara
hadis yang bersumber dari Tsauban pada jalur periwayatan Imam Ahmad terdapat
tambahan hadis: “CS 5" (...dan perantara transaksi suap)”. dalam sana'dnya ada
Laits bin Abi Salim, hafalannya bercampur. dan Syaikhnya, Abul Khattab majhul.""

sehingga ulama menetapkan bahwa hadis ini pada jalur periwayatan Imam Ahmad
berstatus sebagai hadis hasan. "
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2. Hadis-hadis Tentang Hadiah

Hadis Nabi yang masyhur

. dikutip dalam kaitannya dengan “Hadiah™ adalah
hadis yang bersumber dari Aby H

urairah sebagai berikut :
Gl 0B B0 o iy e ) e ) FETIC A

Bersumber dari Aby Hurairah ra, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Saling
memberi hadiahlah kalion, niscaya kalian saling mencinta ™.
Setelah dilakukan penelusuran,

h dil maka hadis tersebut dapat ditemukan dalam Swnun
al-Baihaqiy: 6/169., Adab al-Mu

frad al-Buhkari: 1/208:594, dan Abu Ya'la 9/11.”

Sanad dan matan hadis pada jalur al-Baihaqiy dapat dikemukakan sebagai

berikut :

St iy BN A 2 Gyl 6 g s Y6 G sl 2 sl 5 s
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Sanad dan matan hadis pada jalur al-Bukhari dapat dikemukakan sebagai berikut:
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Sanad dan matan hadis pada jalur Abu Ya'la dapat dikemukakan sebagai berikut :
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Berdasarkan paparan di atas. hadis tentang |53 1333 masing-masing jalur
telah dirakhrij oleh ulama dan dapat ketahui bahwa hadis yang bersumber dari Abu
Hurairah pada jalur periwayatan al-Baihaqiy dan al-Bukhari menurut Ibnu Hajar
sebagaimana dikutip Penulis Kitab Faidh al-Qudir dan Imam al-Baniy adalah dari

segi .s-agad berstatus hasan,'” dan pada jalur periwayatan Abu Ya'la sanad-nya
dha'if:!

3. Pandangan al-Qur’an Tentang Suap
Allah Ta’ala berfirman.
D PR 1Y FSJI_g_nI —Swd bl

“Dan janganlah kalian memakan harta-haria diantara kalian dengan cara
yang hathil " [QS. Al-Baqarah: 188]

Imam al Qurthubi mengatakan, "Makna ayat ini adalah janganlah sebagian
kalian memakan harta sebagian yang lainnya dengan cara yang tidak benar.” Dia
menambahkan bahwa barangsiapa yang mengambil harta orang lain bukan dengan
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cara yang dibenarkan syariat maka sesungguhnya ia telah memakannya dengan cara
yang batil. Diantara bentuk memakan dengan cara yang batil adalah putusan seorang
hakim yang memenangkan kamu sementara kamu tahu bahwa kamu schcn_arnyl%
salah. Sesuatu yang haram tidaklah berubah menjadi halal dengan putusan hakim.”
Diakui atau tidak, praktik suap-menyuap merupakan cara-cara bathil memakan harta
kaum muslimin. Allah Ta"ala juga berfirman,

odJ—B i oy i ol sl d o ¥ LS8l ai J 8 gl itz
“Barangsiapa yang membunuh seorang muanisia, hukan karena orang i
(membunuh) orang lain. atau bukan karena membuat kerusakan di muka

bumi, maka seakan-akan dia felah membunih manusia seluruhnya™ [QS. al-
Maidah: 32)

Praktik suap-menyuap jika kita pahami lebih mendalam akan dampak
negatifnya. sebenarnya merupakan pembunuhan terhadap kesempatan orang lain
dan artinya ia telah membunuh seluruh manusia. Karenanya pantas jika ayat tersebut
diatas diarahkan kepada para pelaku suap-menyuap yang telah curang dalam suatu
urusan sehingga menyebabkan orang lain kehilangan jiwanya dan kehilangan
kesempatannya. dan firman-Nya,

Ll o sl Iy K ol _ubloSL5, 15,8 sl
dl ol Sl ey e

“Hai orang-orang yang beriman. mukanlah di antara rezki yang baik-buik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
henar kepada-Nya kamu menyembah. " [QS. al-Baqarah: 172]

Ayat tersebut merupakan dalil umum yang memerintahkan orang-orang yang
mengaku beriman untuk mencari rezki yang halal dengan cara-cara yang halal,
bukan malah sebaliknya mencari yang halal dengan cara yang haram atau mencari
haram dengan cara yang haram pula. Suap-menyuap -tidak diragukan lagi- adalah
cara yang bathil dalam mencari rezki sehingga praktik tersebut diharamkan oleh
Allah Ta"ala.

C. PENGERTIAN SUAP DAN HADIAH SERTA PERBEDAANNYA

142

Banyak sebutan untuk pemberian sesuatu kepada petugas atau pegawai
diluar gajinya. seperti suap. hadiah. bonus, fee dan sebagainya. Sebagian ulama
menyebutkan empat pemasukan seorang pegawai, yaitu gaji. uvang suap, hadiah dan
bonus.’ Suap. disebut juga dengan sogok atau memberi uang pelicin. Adapun
dalam bahasa syariat disebut dengan ris)wah. Secara istilah disebut :

“Memberi wang dan sebaguinya kepada petugas (pegawai), dengan harapan
mendupatkan kemudahan dalam suatu urusan”.

Suap menurut Abd al-Azhim Syam al-Hagq adalah :

“Sebuah perantara uniuk dapat memudahkan wrusan dengan pemberian
sesuatu ataw pemberian  untuk  membatatkan  yang  bhenar  atau  uniuk
membenarkan  yang  batil.”  Penyuapan  adalah  dilakukan  demi

Hukym dan HAM, Vol T, No. 2, Juli - Desember Th. 2011
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menghar
¥ ) :
mgim memudahkan seseorang dalanr menguasai hak aas sesuati.

Sedangkan “hadiah™ diambil dari kata bahasa Arab. dan definisinya. pemberian
sescorang yang sah memberi pada masa hidupnya. secara kontan tanpa ada syarat
dan balasan™. Adapun bonus, ia memiliki definisi. yang mendekati makna hadiah.
yaitu upah diluar gaji resmi (sebagai tambahan),

D. PANDANGAN PARA ULAMA TENTANG SUAP DAN HADIAH

‘ Sebeh]m membahas bagaimana pendapat para ulama tentang Suap dan
Hadiah terlebih dahulu perlu diketahui perbedaan antara keduanya. yaitu :

1. Suap adalah, pemberian yang diharamkan syariat. dan ia termasuk pemasukan
yang haram dan kotor. Sedangkan hadiah merupakan pemberian yang
dianjurkan syariat. dan ia termasuk pemasukan yang halal bagi seorang muslim.

2. Suap. ketika memberinya tentu dengan syarat yang tidak sesuai dengan syariat.
baik syarat tersebut disampaikan secara langsung maupun secara tidak langsung.
Sedangkan hadiah, pemberiannya tidak bersyarat.

(F5 ]

Suap. diberikan untuk mencari muka dan mempermudah dalam hal yang batil.
Sedangkan hadiah. ia diberikan dengan maksud untuk silaturrahim dan kasih-
sayang, seperti kepada kerabat. tetangga atau teman. atau pemberian untuk
membalas budi. '

4. Suap. pemberiannya dilakukan secara sembunyi, dibangun berdasarkan saling
tuntut- menuntut, biasanya diberikan dengan berat hati. Sedangkan hadiah.
pemberian terang-terangan atas dasar sifat kedermawanan.

5. Suap -biasanya- diberikan sebelum pekerjaan. sedangkan hadiah diberikan
setelahnya.”

Lebih lanjut dijelaskan apabila pemberian tersebut dimaksudkan untuk
menuntut hak atau menghindarkan diri dari dizhalimi maka menurut beliau hal
tersebut tidak apa-apa dan bukan kategori suap yang dilaknat. Hanya saja pendapat
ini dibantah oleh al-Syaukani yang mengatakan bahwa pengkhususan tentang
pemberian untuk menuntut hak tidak memiliki dasar yang jelas. yang benar menurut
beliau kembali kepada keumuman Hadis yang menyebutkan larangan segala bentuk
pemberian dalam bentuk suap. [bnu Qudamah dalam kitabnya al-Mughniy, ia

berkata :

“Adapun suap-menyuap dalam masalah hukum dan pekerjaan (apa saja)
maka hukumnya haram —tidak diragukan lagi-.

Syeikhul Islam [bnu Taimiyah menyebutkan bahwa para ulama telah
mengatakan :

"Sesungguhnya pemberian hadidh kepada wali amri—orang yang diberikan
tanggung jawab alas suali wurusan—untuk melakukan seswatu yang tidak

1
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] ' f i
diperbolehkan. ini adalah haram, baik bagi yang membc"; S:j(;;lr _maupun
menerima hadiah i, dan ini adalah suap yang dilarang Nabi SAW.

Al-Shan“aniy dalam Subulussalam juga menegaskan :

S llg pl> el andl elg o lS bl ol J—olall o e
S ol 5 L oad A Sy sl wllar ¥s Tl
e ol a < d b g g Ly o] S 8Ll
Wioo J|3._.Ja| vl ,._uli ) 9—alei

“Dan suap-menyuap it haram sesuai lima'. baik bagi seorang gadhi/hakim,
bagi para pekerja yang menangani shadagah atau selainnya. Sehagaimana
Jirman Allah Ta'ala, “Dan junganlah sehahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan
(fanganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapal memakan sehahagian daripada harta benda orang lain itu dengan
(jalan berbuat) dosa, padeahal kamu mengetaki [QS. Al-Bagarah: 188]."

Hadiah dalam pengertian fiqih Islam hamper sama dengan hibah. yaitu
pemberian sesuatu untuk memuliakan seseorang tanpa mengharap balasan.”’Akan
tetapi menurut Sayyid Sabiq hadiah sebaiknya orang yang diberi memberikan
balasan setelah diberi hadiah.™ Hadis di awal menyebutkan bahwa seandainya Nabi
SAW diundang untuk menerima kura' (bagian lengan sampai dengan siku dari
binatang seperti kambing).”” maka beliau akan datang. Hal ini menunjukkan
penghargaan beliau untuk menerima pemberian alaupun hadiah. Pada Hadis di atas
dijelaskan bahwa Rasulullah SAW senang untuk menerima hadiah. bahkan juga dari
orang kafir yang bukan kafir harbi. >°

Dalam permasalahan hadiah ini terdapat perbedaan pendapat dari para ulama
tentang apakah hadiah harus dibalas dengan hadiah ataukah tidak mesti harus
dibalas. Dalam hadits dari Abu Hurairah dijelaskan dalam bentuk kalimah : saling
memberikan hadiah. Namun belakangan dalam qoul jadid Imam Syafi’i
sebagaimana dikutip Syaukani,’’ bahwa pemberian untuk mengharapkan diberi
balasan dari orang yang diberi adalah batil, karena merupakan bentuk jual beli
terselubung yang tidak ada keridhoan dan saling menyenangkan.

Pemberian hadiah dan pemberian suap adalah 2 bentuk pekerjaan yang
dalam prakteknya banyak orang mengaburkan sifat dan fungsi keduanya. Masing-
masing sesungguhnya berada pada 2 sisi yang berbeda dalam kedudukannya dalam
hukum Islam. Hadiah sesungguhnya adalah pekerjaan mubah bahkan sunnah yang
dianjurkan Nabi SAW, bahkan menurut Khitabi sebagaimana dikutip oleh Sayyid
Sabiq bahwa Hadis yang melarang menerima hadiah dari orang kafir telah dihapus
dengan perhu1atan Nabi SAW yang menerima hadiah lebih dari satu kali dari orang-
orang kafir."? Sedangkan suap adalah pekerjaan yang dilarang dan pelaku dan
penerimanya adalah dilaknat. Walaupun kadang tampak pemberian suap ini seperti
hadiah tetapi sesungguhnya suap akan selalu terkait dengan permasalahan hukum
atau pelaksanaan hak-hak dan kewajiban orang yang memberi dan yang diberi, Oleh
karena itu menurut penulis wajar jika ada aturan bagi pejabat-pejabat pemerintahan
atau hukum untuk tidak menerima apapun dari orang yang berhubungan dengan

144 Hukgeim dan HAM, 150 1111, N, 2, Jufi = Desember TH. 2011

Dipindai dengan CamScanner



Wahidin, Suap Dan Hadiah Dalam Perspektif Hadis Nabi

E‘e‘:k“ walaupun itu kadang dinamakan dengan hadiah. Ada sebuah kaedah yang
erbunyi :

Sesuatu yang mubah jika nmn‘vchahkan atau mengarahkan kepada yang
haram maka hukumnya haram >

‘ Dalam hal pemberian hibah atau hadiah adalah pekerjaan mubah yang
dibolehkan, akan tetapi jika pekerjaan yang bersifat mubah ini menyebabkan ke arah
penyuapan atau menyebabkan tidak adilnya seseorang dalam menetapkan hak-hak

dfll‘l kewa}jiblan atau idak adil dalam menetapkan hukum, maka hukum pemberian ini
bias menjadi haram.

E. KORUPSI SEBAGAT IMPLIKASI BUDAYA SUAP

Secara khusus korupsi adalah identik dengan pencurian atau surogoh. akan
tetapi pelaksanaan korupsi disertai dengan berbagai macam dalih yang lebih
membutuhkan penelitian dan pembuktian. Korupsi memberikan dampak negatif yang
sangat besar di masyarakat, apalagi dengan kasus-kasus yang saat ini terjadi di
Indonesia. Korupsi tidak hanya merugikan satu dua orang akan tetapi korupsi telzh
menjadi ancaman bagi kestabilan keamanan dan kesejahteraan ekonomi dan sosial
masyarakat. Oleh karena itu menurut penulis korupsi berdasarkan hal ini secara illar
korupsi lebih condong kepada hirobah.

Dalam hukuman bagi pelaku surogoh dan hirobah- juga berbeda. Menurut
penulis pemberlakuan hukuman mati bagi koruptor bisa mengambil landasan dari ayat
hirobah ini. Karena seorang koruptor yang melakukan tindakan dengan disertai
pemberatan dan penghalalan segala cara maka bisa dimasukkan ke dalam delik hirobah
ini. Berbeda dengan pasal pencurian yang hanya dengan potong tangan. Pencurian
relatif lebih kecil dibandingan dengan hirobah. Demikian juga dengan apabila
dibandingkan dengan korupsi. Pencurian biasa yang dilakukan oleh seorang kriminal
murni mungkin relatif lebih kecil dampaknya jika dibandingkan dengan korupsi yang
akan membahayakan banyak orang dan bahkan negara.

Pengertian ghosob adalah menguasai harta orang lain dengan pemaksaan dengan
jalan yang tidak benar. lebih lanjut dijelaskan bahwa ghosob dilakukan dengan terang-
terangan sedangkan ketika dilakukan dengan sembunyi-sembunyi maka dinamakan
pencurian.” Hanya ghosob ini kadang berupa pemanfaatan barang tanpa izin yang
kadang dikembalikan kepada pemiliknya." Menganalogikan ghoseh sebagai salah satw
bentuk korupsi dengan alasan bahwa ayat di atas menceritakan bagaimana seorang raja
yang semena-mena dapat dengan seenaknya menggunakan hak milik rakyatnya yang
miskin dengan memanfaatkan kapal yang dimiliki oleh rakyat untuk kepentingan
pribadinya. Pada kasus ini ada unsur memperkaya diri atau pribadinya dengan
menggunakan hak rakyatnya dengan jalan yang tidak benar.

Unsur inilah yang juga terdapat dalam suap. yakni memperkaya diri sendiri
dengan jalan yang tidak benar. Apabila pemberian tersebut (suap) dimaksudkan untuk
menuntut hak atau menghindarkan diri dari dizholimi maka Syaukani mengatakan
bahwa suap adalah pengkhususan tentang pemberian untuk menuntut hak tidak
memiliki dasar yang jelas. yang benar menurut beliau kembali kepada keumuman
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Hadits yang menyebutkan larangan segala bentuk pemberian da_lam bentuk  suap.
Seringkali larangan suap dilegitimasi dengan kebolehan atau anjuran memberikan
hadiah. Di atas telah dijelaskan bahwa hadiah adalah pemberian yang bisa bermaksud
kenang-kenangan. penghargaan dan penghormatan. Adapun hadiah dalam pengertian
figih Islam hampir sama dengan hibah. yaitu pemberian sesuatu untuk memuliakan
seseorang tanpa mengharap balasan."

Dalam permasalahan hadiah ini terdapat perbedaan pendapat dari para ‘ulama
tentang apakah hadiah harus dibalas dengan hadiah ataukah tidak mesti harus dibalas.
Dalam hadits dari Abu Hurairah dijelaskan dalam bentuk kalimah : Artinya saling
memberikan hadiah. Namun belakangan dalam qoul jadid Imam Syafi’i sebagaimana
dikutip Syaukani" bahwa pemberian untuk mengharapkan diberi balasan dari orang
yang diberi adalah batil. karena merupakan bentuk jual beli terselubung yang tidak ada
keridhoan dan saling menyenangkan. Pemberian hadiah dan pemberian suap adalah 2
bentuk pekerjaan yang dalam prakteknya banyak orang mengaburkan sifat dan fungsi
keduanya. Masing-masing sesungguhnya berada pada 2 sisi yang berbeda dalam
kedudukannya dalam hukum Islam. Hadiah sesungguhnya adalah pekerjaan mubah
bahkan sunnah yang dianjurkan Nabi SAW, bahkan menurut Khitobi sebagaimana
dikutip oleh Sayyid Sabiq bahwa Hadits yang melarang menerima hadiah dari orang
kafir telah dihapus dengan perbuatan Nabi SAW yang menerima hadiah lebih dari satu
kali dari orang-orang kafir.35 Sedangkan suap adalah pekerjaan yang dilarang dan
pelaku dan penerimanya adalah dilaknat. Walaupun kadang tampak pemberian suap ini
seperti hadiah tetapi sesungguhnya suap akan selalu terkait’ dengan permasalahan
hukum atau pelaksanaan hak-hak dan kewajiban orang yang memberi dan yang diberi.
Oleh karena itu menurut penulis wajar jika ada aturan bagi pejabat-pejabat
pemerintahan atau hukum untuk tidak menerima apapun dari orang yang berhubungan
dengan mereka walaupun itu kadang dinamakan dengan hadiah. Ada sebuah kaedah
yang berbunyi: Sesuatu yang mubah jika menyebabkan atau mengarahkan kepada yang
haram maka hukumnya haram. Dalam hal pemberian hibah atau hadiah adalah
pekerjaan mubah yang dibolehkan. akan tetapi jika pekerjaan yang bersifat mubah ini
menyebabkan ke arah penyuapan atau menyebabkan tidak adilnya seseorang dalam
menetapkan hak-hak dan kewajiban atau tidak adil dalam menetapkan hukum. maka
hukum pemberian ini bisa menjadi haram.

Risywah atau suap memang tidak bisa terjadi dari satu pihak. Ia selalu
melibatkan kedua belah pihak. bahkan sangat boleh jadi bisa tiga pihak. Yakni si
penyuap (raasyii). yang disuap atau yang menerima suap (murfasyii) dan yang menjadi
perantara (raaisy) . Oleh sebab itu. risywuh ini memang merupakan kejahatan yang
terorganisir. Sekaligus ia merupakan kejahatan yang susah dibongkar. karena antara
pelaku dan korban sama-sama terlibat. Beda dengan kejahatan umumnya. pencurian,
penipuan atau penganiayaan; pelaku dan korban tidak mungkin bersekongkol. Tapi
sebenarnya korban kejahatan suap bukan si penyuap. yang disuap atau pun si perantara.
Ketiganya. pada hakikatnya sama-sama merupakan pelaku. Sementara korban yang
sesungguhnya adalah pihak keempat. yakni: persama, orang yang kehilangan haknya
karena adanya prakiek penyuapan. dan korban kediu adalah masyarakat luas. Yang
pertama korban langsung. yang kedua korban tidak langsung. Oleh sebab itulah. maka
menurut sabda Rasulullah SAW dalam kejahatan suap ini yang dikutuk adalah yang
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menyuap dan yang disuap atay yang menerima suap, Dengan demikian dapat dipahami
bahwa jika seseorang untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan telah dibayar maka apapun
selain itu bukan menjadi haknya dan haram mengambilnya. Begitu juga. jika dia
En?l.nanfanthn harta perusahaan atau negara untuk kepentingan prihadiﬁya, dalam hal
inkka telah mengambil sesuatu yang bukan haknya secara bathil dan haram hukumnya.
Misal, seorang kﬂ_r)fawan menerima souvenir sebuah pulpen. parcel diakhir tahun,
amplop yang berisi uang atau uang komisi yang biasanya langsung ditransfer.

;ﬂ_eng\h.‘f““l’” hartaperusahaan/ negara. melakukan mark-up suatu transaksi. dan lain-
ain.

. Perkemba‘ngan tindak pidana korupsi baik dilihat dari sisi kuantitas maupun sisi
kualitas dewasa ini dapat dikatakan bahwa korupsi di Indonesia tidak lagi merupakan
kejahm.an biasa (ordinary crimes). akan tetapi sudah merupakan kejahatan yang sangat
luar biasa fextra ordinary crimes)."" Secara Internasional. korupsi diakui sebagai
masalah yang sangat kompleks. bersifat sistemik. dan meluas. Centre for Crime

Prerenfmn _(( IC P)_ sebagai salah satu organ PBB secara luas mendefinisikan korupsi
sebagai “missus of (public) power for private gain”.

Menurut CICP korupsi mempunyai dimensi perbuatan yang luas meliputi tindak
pidana suap (bribery), penggelapan (emblezzlement), penipuan (fraud). pemerasan yang
berkaitan dengan jabatan (exortion). penyalahgunaan kekuasaan (abuse of power).
pemanfaatan kedudukan seseorang dalam aktivitas bisnis untuk kepentingan perorangan
yang bersifat illegal (exploiting a conflict interest. insider trading). nepotisme. komisi
illegal yang diterima oleh pejabat publik (illegal commission) dan kontribusi uang
secara illegal untuk partai politik. Sebagai masalah dunia, korupsi sudah bersifat
kejahatan lintas negara (trans national border crime), dan mengingat kompleksitas serta
efek negatifnya. maka korupsi yang dikategorikan sebagai kejahatan yang luar biasa
(extra ordinary crime) memerlukan upaya pemberantasan dengan cara-cara yang luar
biasa (extra ordinary measure).

Dalam pidana korupsi. sanksi yang diterapkan bervariasi sesuai dengan tingkat
kejahatannya. Mulai dari sanksi material, penjara, pemecatan jabatan. cambuk.
pembekuan hak-hak tertentu sampai hukuman mati. Mengapa bervariasi? Karena tidak
adanya nash garh"i yang berkaitan dengan tindak kejahatan yang satu ini. Arinya
sanksi syariat yang mengatur hal ini bukanlah merupakan paket jadi dari Allah swt.
yang siap pakai. Sanksi dalam perkara ini termasuk sanksi fa"zir. di mana seorang
hakim (imam/ pemimpin) diberi otoritas penuh untuk memilih tentunya sesuai dengan
ketentuan syariat bentuk sanksi tertentu yang efektif dan sesuai dengan kondisi ruang
dan waktu. di mana kejahatan tersebut dilakukan.™

Tetapi terdapat beberapa hadis yang mengancam seseorang untuk berlaku
curang. seperti hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang artinya: Rasulullah
berjalan melewati sehuch kumpulan, sebuah kedai yang menjual barang makanan,
kemudian Rasulullah memasukkan tangannya ke dalam tumpukan makanan itu,
ternyata tangan Rasulullah menjadi basah. kemudian beliau bertanya: “apa ini wahai
pemilik makanan®, orang tersebut menjawab: “kehujunan ya Rasulullah™. kemudian
Rasulullah bersahda:. “tidakkah sebaiknya engkau letakkan di atas tumpukan makanan
ini. schingga orang bisa raelihatnya. barangsiapa melakukan tipu dayva dan manipulasi
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maka mereka bukan termasuk golonganku”. (H.R. Muslim) G_h"h‘l dalam hadits
tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh Imam Nawawi. adalah “khla’na'l'dala‘m harta*,
yang berarti tidak amanat didalam mengemban langgung jawab. dan ini identik dengan
korupsi. Dan Rasulullah saw. menjelaskan bahwa orang yang ,nclakukan ghulul
walaupun hanya sekedar mantel dianggap keluar dari koridor iman. tidak berhak masuk
sorga justru akan disiksa dineraka,"

Apabila para fugaha dalam hukum pidana Islam konvensional (figh al-j{"nqyal al-
figh al-jinai) memasukkan ghulul dalam Kategori tindak pidana (jarimah) ta”zir yang
besar-kecilnya hukuman (“uqubah) diserahkan kepada pemerintah dan hakim. hal it
dapat dipahami, mengingat kejahatan ghu/u/ masih dalam skala kecil yang belum
menjadi ancaman berarti. Hanya saja perlu digaris bawahi bahwa hukuman /a"zir
kendatipun pada asalnya bertujuan untuk memberi pelajaran (7i/ al-ta"dib) bentuknya
tidak harus selalu berwujud hukuman ringan. Seperti yang ditulis oleh Abd al-Qadir
Awdah dalam Al-Tasyri" al-Jinui al-Islami, banyak fugaha yang membolehkan pidana
ta"zir dalam bentuk hukuman mati jika kepentingan umun menghendakinya (idza
igtadlat al-mashlahah al-"ammah tagrir . uqubah al-garl). Dengan memerhatikan
kepentingan umum yang terancam dengan sangat serius oleh kejahatan korupsi saat ini,
maka dijatuhkannya hukuman ra“zir yang paling keras (hukuman mati) atas para
koruptor kelas kakap dapat dibenarkan aleh Islam.”

Tindakan korupsi jelas merupakan perlawanan terhadap tujuan kelima: hifzh al-
mal. Apabila dalam kepustakaan hukum Islam. contoh populer perbuatan melawan
tujuan hifdh al-mal ini adalah kejahatan mencuri (a/-sarigah) milik perorangan. maka
korupsi sebagai kejahatan mencuri harta milik bangsa dan negara lebih layak lagi untuk
dicatat sebagai pelanggaran yang sangat serius terhadap prinsip hifzh al-mal. Korupsi
bukanlah pencurian biasa dengan dampaknya yang bersifat personal-individual,
melainkan ia merupakan bentuk pencurian besar dengan dampaknya yang bersifat
massal-komunal. Bahkan ketika korupsi sudah merajalela dalam suatu negara sehingga
negara itu nyaris bangkrut dan tak berdaya dalam menyejahterakan kehidupan
rakyatnya. tidak mampu menyelamatkan mereka dari ancaman gizi buruk dan busung
lapar yang mendera. maka korupsi lebih jauh dapat dianggap sebagai ancaman bagi
tujuan syari”at dalam melindungi jiwa manusia (hifzh al-nafs). Dari uraian mengenai
korupsi dalam bentuk ghulul dan suap. maka dapat disimpulkan bahwa Islam telah
melarang tindakan korupsi baik berbentuk ghu/u/ maupun suap. Walaupun tidak
terdapat sanksi dalam bentuk rash guath”i mengenai hukuman bagi koruptor. bukan
berarti tidak adanya sanksi bagi pelaku korupsi. Adapun pelaku yang melalukan korupsi
dapat dihukum /a “zir sesuai dengan tingkat kejahatannya,

F. PENUTUP

Sebagai seorang muslim yang mengaku tunduk dan patuh terhadap hukum-
hukum Allah dan Rasulullah maka sepatutnyalah kita membenci praktik suap-menyuap
(Risywah) yang telah meracuni pikiran kaum muslimin sehingga mereka tidak lagi
percaya kepada qadha dan qadar dari Allah. dengan akhirnya mereka menempuh jalan
pintas untuk kemudian memutarbalikkan kebenaran. merubah yang bathil menjadi haq.
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Tidak hanya itu. laknat dari R

asulullah seharusn jadi imbangan bagi
- a me bahan pertimbanga
orang-orang yang akan dan me arusnya menjadi bahan p g

" nbudayakan praktik suap-menyuap tersebut.
pl——eily ey dluy g p9—a9d olall @o—nob-"——‘i“”
“Dan Kami ikutkanlah lakn

mereka termasuk orang.
Qashash: 42]

Demikianlah jika Allah dan R
akan melekat pada dirinya di dunia |
mudahan kita termasuk orang-or

at kepada mercka di dunia ini: dan pada hari kiamal
orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah).” [QS. Al-

asul-Nya telah melaknat seseorang maka laknat itu
ua hingga akhirat. Na ‘ud=zubillahi min dzalik. Mudah-
ang yang kembali kepada jalan yang benar.
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